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Abstrak 

Pelatihan Computer Operator Asssittan Bagi Pemuda Desa Tetebatu ini 

diselenggarakan untuk membekali kemampuan pemuda dalam menghadapi 

tantangan perkembangan teknologi yang begitu pesat dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensi kerja guna meningkatkan kemampuan, produktivitas 

dan kesejahteraan pemuda Desa Tetebatu. Bahwa Pelatihan Computer Operator 

Asssittan dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan pasar kerja dan dunia 

usaha/industri barang dan jasa, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, maka 

pelatihan kerja wajib diselenggarakan berdasarkan program pelatihan yang mengacu 

pada standar kompetensi kerja. Dalam penyelenggaraan Pelatihan Computer 

Operator Asssittan, program pelatihan ini disusun berdasarkan permintaan pasar 

(dunia industri, masyarakat, dan pengguna lainnya) dengan mengacu pada Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), sehingga program pelatihan ini 

disebut Program Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) Computer Operator Assistant. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Komputer, Dunia Industri  

 

 

PENDAHULUAN 

Suatu daerah dikatakan mengalami kemajuan sangat ditentukan dari 

berbagai aspek, salah satunya adalah sumber daya mamusia. Kuwalitas sumber 

daya manusia menjadi juru kunci dalam mengelolah dan meningkatkan 

produktivitas pembanguan di suatu daerah. Kendati sumber daya alam dan 

sumber daya lainnya berlimpah ruah tetapi tidak didukung oleh sumber daya 

manusia, mustahil sebuah daerah maju dan berdaya saing. Hal inilah yang 

menjadi fondasi mengapa sumber daya manusia dipaksa untuk selalu upgrade 

mengingat tuntutan sebuah pembangunan dan kemajuan meminta persaingan 

yang ketat akan sumber daya manusia. 

Berdasarkan Undang - undang No. 20 Tahun 2003 yang memuat tentang 

Pendidikan Nasional serta Undang - undang No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan sama - sama mengerucut pada peningkatan kualitas sumber 

daya manusia di Indonesia. Oleh karena itu Pemerintah dengan undangundang 

serta kebijakan yang ada mendorong masyarakat untuk sama - sama bekerja 

sama untuk membangun negara dengan kualitas masyarakat yang melek akan 

sumber daya yang ada.  
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Untuk meningkatkan sumber daya manusia bisa melalui jalur formal (seperti 

pendidikan formal) dan juga secara informal (seperti pelatihan dan kursus). Jalur 

informal seperti pelatihan sebenarnya lebih pada pendalaman kualitas 

kemampuan seseorang agar lebih baik dan bisa dipersiapkan dalam dunia kerja. 

Ada begitu banyak pelatihan yang setidaknya sebagai bekal bagi seseorang untuk 

bersaing di dunia kerja. Hadirnya Balai Latihan Kerja Komunitas merupakan angin 

segar untuk masyarakat yang membutuhkan pendampingan dan peningkatan 

kualitas SDM melalui komunitas - komunitas yang ada.  

Sekarang ini dunia kerja tidak terlepas dari kemampuan orang untuk 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan informasi. Kenyataan menunjukkan 

masih banyak tenaga kerja yang melibat dalam kerja padat karya, seperti buruh, 

pekerja kasar, dan sebagainya. Semakin hari kemajuan teknologi mendesak 

orang untuk selalu kreatif dan memacu dalam bersaing. Ketika orang merasa 

asing dan minder dengan kemajuan teknologi dan informasi yang ada, maka yang 

terjadi adalah kemunduran dan kurangnya tingkat mobilitas sosial, Tidak hanya 

itu, angka gagap teknologi di kalangan masyarakat semakin tinggi. Peluang kerja 

yang begitu banyak dengan menuntut keahlian melek teknologi dari masyarakat 

terpaksa ditunda atau dikuasai oleh sekelompok orang. Dan tentunya 

berpengaruh pada tingginya angka pengangguran. Belum lagi masalah sosial 

yang telah mengglobal yakni penyebaran virus Covid 19 telah melumpuhkan 

sector - sector penting kehidupan masyarakat. Tidak heran ketika angka 

pengangguran semakin meningkat, perusahaan - perusahaan harus memangkas 

biaya produksi bahkan harus menunda semua kegiatan produksi. 

Kabupaten Lombok Tengah memiliki sector penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat, yaitu Pariwisata. Hampir 80 % sumbangsih 

sector pariwisata telah membantu dalam peningkatan ekonomi nasional 

umumnya dan daerah khususnya. Perhatian Pemerintah pusat juga untuk 

mendongkrak pembangunan sector pariwisata di Lombok Timur sangat serius. 

Hal itu terbukti dengan banyaknya vasilitas infrastruktur yang dibangun. Akan 

tetapi kendala yang masih ditemukan adalah belum matangnya kesiapan sumber 

daya manusia dalam mendukung kualitas sector pariwisata yang ada. Sebagai 

contoh, daya dukung untuk mempromosi objek wisata agar memiliki nilai estetika 

dan interest yang tinggi belum banyak menggaet wisatawan mancanegara. Hasil 

- hasil produk local belum bisa bersaing di pasar oleh karena kemasan yang belum 

menarik. Masyarakat masih melekat pada konsep “instan” dalam membantu 

mempromosikan hasil produk dan objek wisata di Kabupaten Lombok Timur. 

Dengan kata lain, Sumber Daya Alam belum maksimal didukung oleh Sumber 

Daya Manusia. Sebagai dampak, masyarakat masih bermental untuk mencari 

kerja dan bukan menciptakan pekerjaan.  

Berdasarkan problem tersebut, Balai Latihan Kerja Komunitas BLK 

Komunitas Annashiriyah Desa Tetebatu berani untuk mengupgrade program 

pelatihan ke level yang lebih tinggi yakni Computer Oprator Assistant is. Hal ini 

diperkirakan sangat penting mengingat sudah banyak masyarakat yang telah 

memiliki usaha mandiri, tetapi masih lemah dalam memanfaatkan media 
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informatika untuk mendukung usaha dan kreasi mereka. Program pelatihan 

Computer Oprator Assistant sangat berguna bagi para pelaku usaha mikro yang 

belum mampu bersaing dengan hasil produk dari perusahaan - perusahaan besar 

dalam hal seperti kemasan produk, iklan melalui media sosial, dan sebagainya. 

Selain itu, pelatihan ini juga sangat membantu bagi masyarakat yang 

berkecimpung di dunia wisata baik para pekerja, maupun pemilik (agent Tourism) 

dan pemilik hotel dalam meningkatkan daya promosi tempat wisata dan 

penginapan, Dengan demikian, Balai Latihan Kerja Komunitas BLK Komunitas 

Annashiriyah Desa Tetebatu bisa mengakomodasi kebutuhan masyarakat secara 

khusus dalam Meningkatkan Skil// Desain Dengan Menguasai Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi (TIK). 

A. Dasar Pelaksanaan  

a. Dasar pelaksanaan pelatihan ini antara lain: 1. Undang - undang No. 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan (Lembaran Negara RI Tahun 2003 No. 39 

Tambahan Lembaran negara Nomor 4279),  

b. Keputusan Direktur Jendral Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas Nomor 

2/254/LP.00.03/II/2021 Tentang Petunjuk Teknis Bantuan Program Pelatihan 

Balai Latihan Kerja Komunitas Tahun Anggaran 2021: 

c. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 

24): 

B. Maksud Dan Tujuan  

Pelatihan Computer Oprator Assittan dilaksanakan dengan maksud untuk 

mengupgrade skil para pekerja (pelaku usaha) dan pencari kerja sehingga bisa 

meningkatkan daya saing di dunia usaha dan dunia kerja. Sedangkan tujuan dari 

Pelatihan Computer Oprator Assistant adalah meningkatkan kualitas 

pengetahuan dan keterampilan dalam mendesain, seperti memadukan 

keterampilan visual, pengeditan foto, dan sebagainya.  

C. Sasaran  

Adapun sasaran dari pelatihan ini yaitu masyarakat Lombok Timur Kecamatan 

Sikur Khususnya Masyarakat Desa Tetebatu yang ingin mendalami skill dunia 

desain, baik untuk kebutuhan produk maupun kebutuhan instansi kerja. 

1) Solusi Yang Ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan pada proposalini yaitu kegiatan sosialisasi Pelatihan 

Computer Oprator Assistant bagi Pemuda Desa Tetebatu Kecamatan Sikur 

Kabupaten Lombok Timur. 

2) Target 

Target yang diharapkan pada kegiatan ini yaitu siswa dapat mengetahui 

teknologi-teknologi apa saja yang bisa digunakan untuk membantunya belajar 

dimanapun dan kapanpun. 

3) Luaran 

Luaran dari pengabdian masyarakat yang dilakukan ini yaitu laporan hasil 

kegiatan pengabdian masyakat.  
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METODE  

a) Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan dan valid maka penulis 

mengumpulkan data dengan cara melakukan survei pada awal kegiatan  

b) Metode Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan akan dilakukan secara tatap muka di Gedung Balai Latihan Kerja 

Komunitas (BLKK) Annashiriah Desa Tetebatu Kecamatan Sikur dengan dihadiri 

oleh pemuda Desa Tetebatu Kecamatan Sikur. 

c) Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Sosialisasi dilakukan pada dimulai tanggal 05 Mei 2025 sampai dengan 10 

Mei 2025. 

d) Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan dan valid maka penulis 

mengumpulkan data dengan cara melakukan survei pada awal kegiatan  

e) Metode Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan akan dilakukan secara tatap muka di Gedung Balai Latihan Kerja 

Komunitas (BLKK) Annashiriah Desa Tetebatu Kecamatan Sikur dengan dihadiri 

oleh pemuda Desa Tetebatu Kecamatan Sikur. 

f) Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Sosialisasi dilakukan pada dimulai tanggal 05 Mei 2025 sampai dengan 10 

Mei 2025. 

g) Pelaksanaan Kegiatan 

1) Peserta Pelatihan  

Peserta pelatihan Computer Oprator Assistant terdiri dari 16 orang 

dengan perincian 7 Orang berjenis kelamin Perempuan dan 9 orang berjenis 

kelamin Lakilaki. Berdasarkan tingkat Pendidikan peserta, 2 orang lulusan 

MA, 7 orang SMK, dan 7 orang SMA. Lebih terperinci, data peserta dapat 

dilihat pada tabel 2.1 berikut: 
 

Tabel 2.1 Daftar Nama Peserta Pelatihan 

No Nama Tanggal Lahir Pendidikan 
Terahir 

Keterangan 

1 Abdurrahim Lingkung Deye, 19-03-
2003 

SMK Peserta 

2 Ahmad Santoni Lingkung Deye, 23-03-
2003 

SMK Peserta 

3 Feri Diswanto Lingkung Deye, 01-12-
2002 

SMK Peserta 

4 Hadianto Lingkung Deye, 15-08-
2002 

SMK Peserta 

5 Helya Aulia Probolinggo, 20-04-2004 SMK Peserta 

6 Hendri Wanto Lingkung, 03-04-2002 SMK Peserta 

7 Irwan Hadi Kembang sri, 09-01-1999 SMA Peserta 

8 Kurnia Hadi Lingkung Deye, 15-06-
2002 

MA Peserta 
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9 M. Adam Maulana Kebon Bunut, 25-09-
2003 

SMA Peserta 

10 Paorin Lingkung, 17-09-2002 MA Peserta 

11 Pemiatul Aini Lingkung, 14-08-2003 SMK Peserta 

12 Puja Ayuningsih Lingkung leuk, 03-03-
2003 

SMA Peserta 

13 Qodril Wahid Tetebatu, 12-12-2002 SMA Peserta 

14 Raudatul Jannah Lingkung leuk, 01-07-
2003 

SMA Peserta 

15 Sulis Tianingsih Barang Panas, 06-10-
1999 

SMA Peserta 

16 Uswatun Hasanah Barang Panas, 12-12-
2002 

SMA Peserta 

 

2) Waktu Pelaksanaan  

Pelaksanaan Pelatihan Computer Oprator Assistant bertempat 

berlangsung selama 2 Jam Pelajaran (JP) atau selama 05 hari. Kegiatan 

tersebut dimulai pada tanggal 05 Mei 2025 Sampai dengan tanggal 10 Mei 

2025. 

3) Tempat Pelaksanaan  

Pelatihan Computer Oprator Assistant bertempat di BLK Komunitas 

Annashiriyah Desa Tetebatu yang beralamat di Dusun Lingkung, Desa 

Tetebatu, Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat.  

 

h) Program Pelatihan Dan Kurikulum  

a) Program Pelatihan  

Program pelatihan yang digunakan Sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional, bahwa setiap 

penyusunan program pelatihan kerja berbasis kompetensi mengacu pada 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), Adapun program 

pelatihan yang dimaksud adalah sebagai berikut :  

 

b) Nama Pelatihan    : Computer Oprator Assistant 

c) Kode Program Pelatihan  : J. 6300000.01.19 

d) Jenjang program pelatihan  : Non Jenjang 

e)  f) Tujuan Pelatihan  : Setelah mengikuti pelatihan ini 
peserta kompeten dalam 
melaksanakan tugas sebagi 
assistant oprator computer sesuai 
SOP yang berlaku. 

g) Unit Kompetensi yang ditempuh: 

J.63PRR00.001.2 Menggunakan perangkat computer 

J.63PRR00.002.2 Menggunakan system operasi 

J.63PRR00.003.2 Menggunakan peralatan perpipheral 

J.63PRR00.004.2 Menggunakan perangkat lunak pengolah kata tingkat 
dasar 
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J.63PRR00.005.2 Menggunakan perangkat lembar sebar tingkat dasar 

J.63PRR00.006.2 Menggunakan perangkat lunak presentasi 

J.63PRR00.007.2 Menggunakan perangkat lunak pengakses surat 
elektronik (E-mail clinet) 

J.63PRR00.008.2 Menggunakan aplikasi berbasis internet 

 

h) Perkiraan Waktu Pelatihan   : 2 Jam Pelatihan @ 45 Menit 

i) Persyaratan Peserta Pelatihan :  

a. Pendidikan    : Minimal SD 

b. Pelatihan    : - 

c. Pengalaman Kerja   : - 

d. Jeris Kelamin    : Pria/Wanita  

e. Umur     : Minimal 18 Tahun 

f.  Kesehatan     : Sehat Jasmani Dan Rohani 

g. Persyaratan Khusus  : Lulus Seleksi   

j) Persyaratan Instruktur 

a. Pendidikan Formal  : Minimal D3 

b. Kompetensi Metodologi : Minimal Memiliki Sertifikat Pelatihan TOT 

Pelaksana 

c. Kompetensi Teknis : Minimal Sertifikat/kompetensi sesuai 

dengan pelatihan ini 

d. Kesehatan : Sehat Jasmani Dan Rohani 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan 

adanya beberapa peningkatan yaitu dengan adanya pre-test yang dilakukan 

kepada peserta didik Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa 

pelatihan komputer merupakan lanjutan dari program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) sebelumnya yang kerajinan tangan dengan bahan kertas dan 

plastik dan mengenalkan pembukuan sederhana dan sosialisasi tabungan ini 

mengikuti peserta yang ada sebelumnya bagi pemuda Desa Tetebatu Yang Ada 

Di Kcamatan Sikur. 

Peserta yang merupakan pemuda Desa Tetebatu Yang Ada Di Kcamatan 

Sikur berusia 16 samapai 19 tahun ke atas, akan diberikan pelatihan dengan lokasi 

di edung serba guna Kantor Desa Tetebatu. Pada hakekatnya, kegiatan pelatihan 

computer oprator assisttan ini adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan bagi pemuda Desa Tetebatu yang ada di kecamatan 

janapria abupaten Lombok Timur. Pasca pelatihan Computer Oprator Assissttan 

ini diharapkan kepada Pemuda Desa Tetebatu sebagai berikut:  

a) Peserta didik dapat merealisasikan ilmu pengetahuan tentang pelatihan 

komputer yang mereka dapatkan 

b) Peserta didik dapat mengembangkan ide-ide kreatif selanjutnya melalui 

aplikasi computer 
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c) Peserta didik dapat melihat peluang yang dapat mendatangkan uang melalui 

pengembangan ketrampilan dengan computer oprator assissttan, 

d) Peserta didik dapat mengetahui dan memahami pemanfaatan jaringan 

komputer seperti proses pengiriman data secara cepat, berinteraksi dengan 

orang lain dari berbagai negara dengan mudah, dapat mengirim teks, gambar, 

audio, video dan dapat mengakses berita atau informas 

e)  Hasil dari post-test yang telah dilaksanakan kepada 16 orang Pemuda Desa 

Tetebatu Kecamatan Sikur, menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

baik mengenai pengenalan perangkat komputer maupun aplikasi dari 

Microsoft Office. 

melalui peningkatan ketrrampilan menggunakan komputer terhadap 

kelompok Pemuda Desa Tetebatu Kecamatan Sikur. 

Dari hasil pelatihan komputer ini diharapkan peserta didik memiliki 

kemampuan kognitif, afektif serta ketrampilan yang membantu peserta didik 

untuk mudah mendapatkan pekerjaan dan berwirausaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Pelatihan Pemuda Desa Tetebatu Kecamatan Sikur Kabupaten 

Lombok Timur 

 

SIMPULAN 

a. Simpulan 

Pelatihan Berbasis Computer Oprator Assistant bagi pemuda Desa Tetebatu 

telah dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan rencana pelaksanaan pelatihan 

yaitu 2 Jam Pelajaran. Sejak pelatihan dimulai tanggal 05 Mei 2025, peserta sangat 

antusias dalam mengikuti pelatihan, walaupun terkadang beberapa peserta kurang 

disiplin dalam mengikuti kegiatan.  

Peserta pelatihan Computer Oprator Assistant terdiri dari 16 orang dengan 

perincian 13 orang berjenis kelamin Perempuan dan 3 orang berjenis kelamin 
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Lakilaki. Berdasarkan tingkat Pendidikan peserta, 8 orang lulusan Sarjana (S1), 2 

orang SMK, dan 6 orang SMA.  

Pelatihan ini diharapkan mampu meningkat kemampuan para peserta yang 

sudah bekerja dan membantu peserta yang belum mendapatkan pekerjaan agar 

mendapat pekerjaan dengan sertifikat yang dimiliki. Selain itu juga, dengan 

pelatihan ini diharapkan para peserta mampu bersaing di dunia kerja dan 

meningkatkan produk usaha mandiri.  

 

b. Saran  

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelatihan dan peningkatan keterampilan 

masyarakat yang mengikuti pelatihan bagi pemuda Desa Tetebatu, ada beberapa 

saran dari kami yaitu :  

1. Memberikan reward kepada peserta yang memperoleh nilai tertinggi dalam 

suatu peatihan berupa laptop. 

2. Penambahan peralatan pelatihan untuk menggantikan peralatan yang tidak 

baik 
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